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ABSTRACT 

Project construction in Indonesia keep growing rapidly, so that the implementation of construction project 

management is very necessary to complete  some project in time and with cost as planned.  Project control 

is a part from project management, one methode project control is earned value which is used to manage 

value of time and cost. There are three indicators for managing project with concept earned value which is 

ACWP (Actual Cost Work Performed), BCWP (Budgeted Cost Of Work Performed), and BCWS 

(Budgeted Cost Of Work Schedule), based on earned value indicator there is a time and cost variance value. 

Work index value and estimated time and project cost showing progres and project implementation ability. 

The purpose of the research is to analyze time an project cost with earned value methode using microsoft 

project. Analyze is done with calculating data from the field review until 18 weeks at crossing dock project 

Tiga Ras with earned value methode which is using microsotf project. The result from analyze time and 

project cost till 18 weeks shows the costs incurred are greater than the budgeted costs, it’s show based CPI 

= 0.95<1 and the project implementation time is slower than the planned schedule viewed based on SPI = 

0.68<1 . The result of calculating the final cost of the project is Rp 15.167.697.94 with estimated time is 

226 days. 

Keywords : project control, time, cost, earned value 

ABSTRAK 

Pembangunan proyek konstruksi di Indonesia terus berkembang pesat, sehingga penerapan manajemen 

proyek konstruksi sangat perlu dilakukan untuk menyelesaikan suatu proyek dengan tepat waktu dan biaya 

sesuai rencana. Pengendalian proyek merupakan bagian dari manajemen proyek, salah satu metode 

pengendalian proyek adalah earned value yang digunakan untuk mengelola proyek dari segi waktu dan 

biaya. Terdapat tiga indikator untuk mengelola proyek dengan konsep earned value yaitu ACWP (Actual 

Cost Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), dan BCWS (Budgeted Cost of Work 

Schedule), berdasarkan indikator earned value maka didapatkan nilai varians waktu dan biaya, nilai indeks 

kerja dan estimasi waktu dan biaya selesai proyek yang berfungsi menunjukkan kemajuan dan kinerja 

pelaksanaan proyek. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis waktu dan biaya proyek dengan 

metode earned value menggunakan Microsoft project. Analisis dilakukan dengan menghitung data dari 

lapangan yang ditinjau sampai minggu ke 18 pada proyek pembangunan dermaga penyeberangan Tiga Ras 

dengan metode earned value menggunakan Microsoft project. Hasil analisis waktu dan biaya proyek 

pembangunan dermaga penyeberangan Tiga Ras yang ditinjau sampai minggu ke 18 menunjukan biaya 

yang di keluarkan lebih besar dari biaya yang dianggarkan dilihat berdasarkan nilai CPI = 0,95<1 dan waktu 

pelaksanaan proyek lebih lambat dari jadwal rencana dilihat berdasarkan nilai SPI = 0,68<1. Hasil 

mailto:Reskhid@gmail.com
mailto:putri.lynna@gmail.com
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perhitungan estimasi biaya akhir proyek sebesar Rp15.167.697.94  dengan estimasi waktu selesai 

pelaksanaan sebesar 226 hari kalender.  

Kata Kunci : pengendalian proyek, waktu, biaya, earned value 

1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya suatu proyek konstruksi yang semakin besar dan rumit baik dari segi 

fisik maupun biaya. Realitanya suatu proyek konstruksi memiliki keterbatasan sumber 

daya, baik berupa pekerja, bahan, peralatan, metode ataupun biaya. Kondisi suatu proyek 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan sehingga pelaksaanaan suatu proyek akan 

berbeda dengan proyek yang lain. Hal ini menyebabkan suatu proyek konstruksi 

membutuhkan suatu manajemen proyek mulai dari fase awal hingga fase penyelesaian 

proyek (Hasyim, Unas, & Cahyono, 2010). Pengendalian merupakan salah satu ruang 

lingkup manajemen proyek yang berfungsi untuk mengendalikan proyek.   

Pelaksanaan suatu proyek konstruksi dapat mengalami percepatan, keterlambatan,  

ataupun tepat waktu sesuai dengan jadwal yang di rencanakan. Ditinjau dari segi biaya 

dalam pelaksanaan suatu proyek dapat  mengalami keuntungan ataupun kerugian. Konsep 

Nilai Hasil (Earned Value) digunakan untuk mengendalikan proyek dan mengetahui, 

apakah penyelesaian proyek sudah sesuai dengan rencana awal jadwal proyek dalam 

setiap periode pelaporan dan besar keuntungan ataupun kerugian di akhir proyek. 

(Kusuma, 2021). Merencanakan dan mengendalikan suatu proyek merupakan kegiatan 

yang relatif kompleks dan sulit dilakukan sehingga perlu memperhatikan aspek waktu, 

sumber daya,  kemajuan yang dicapai dan penyimpangan yang terjadi di lapangan. 

(Luthan & Sitanggang, 2016). 

Konsep earned value merupakan metode pengelolaan proyek yang memadukan biaya dan  

waktu. Konsep earned value menyajikan tiga dimensi yaitu; penyelesaian fisik dari 

proyek (the percentcomplete) yang mencerminkan rencana penyerapan biaya ( budgeted 

cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau yang disebut dengan actual cost, serta 

apa yang didapatkan dari biaya yang sudah  dikeluarkan atau yang disebut earned value. 

(Atmaja, Wijaya, & Hartati, 2016). 

Tujuan penelitian adalah menghitung estimasi waktu dan biaya proyek yang sedang 

berjalan, menghitung indeks kriteria biaya, mengetahui estimasi biaya dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. 

2. STUDI PUSTAKA 

2.1 Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi adalah suatu urutan kegiatan yang dikerjakan secara berlangsung 

dalam waktu yang telah ditentukan dengan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu bangunan. Proyek Konstruksi adalah rangkaian kegiatan dalam 

konstruksi yang dilaksanakan satu kali dan berjangka pendek dengan mengolah sumber 

daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan (Rani & Fuadi, 2016). 
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2.2 Metode Pengendalian Proyek 

Ada dua jenis metode dan teknik pengendalian biaya dan waktu yaitu identifikasi varians 

dan konsep nilai hasil (Soeharto, 1997).  

Earned Value Analysis 

Metode Earned Value (nilai hasil) merupakan metode pengendalian yang digunakan 

untuk mengendalikan biaya dan waktu proyek secara komprehensif. Metode ini 

memberikan informasi tentang status kinerja proyek selama periode pelaporan, dan 

memberikan informasi prakiraan tentang biaya dan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan semua pekerjaan berdasarkan indikator kinerja pada saat laporan.  

Metode Analisis Varians 

Metode analisis varians adalah metode yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan 

waktu kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode ini, identifikasi dilakukan dengan 

membandingkan besarnya biaya yang dikeluarkan dengan biaya yang dianggarkan. 

Analisis perbedaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang kemajuan proyek 

pada saat pelaporan, dan dengan menghitung jumlah unit kerja yang diselesaikan. 

Kemudian dibandingkan dengan rencana atau dengan melihat catatan penggunaan 

sumber daya. Metode ini akan menunjukkan perbedaan antara biaya pelaksanaan yang 
dianggarkan dan waktu pelaksanaan yang direncanakan. 

Metode varians dirasa kurang efektif untuk mengendalikan proyek karena dalam metode 

ini varians biaya dan varians jadwal dianalisis secara terpisah, sehingga dalam penelitian 

ini metode nilai hasil adalah metode yang dipilih untuk memantau sebuah proyek. 

2.3 Earned Value Concept 

Metode pengendalian proyek metode earned value  dapat memberikan informasi tentang 

kemajuan proyek, dan dapat memperkirakan kemajuan periode berikutnya berdasarkan 

biaya dan waktu penyelesaian proyek (Husen, 2011). 

Dengan menggunakan konsep nilai hasil, maka dapat dikembangkan untuk 

memperkirakan atau memprediksi keadaan proyek di masa depan, yang merupakan 

masukan yang sangat berguna bagi pengelola dan pemilik agar mempunyai waktu yang 

cukup untuk memikirkan cara-cara untuk menyelesaikan semua masalah masa depan. 

Menurut (Ervianto, 2004), ada tiga indikator dalam analisa konsep nilai hasil, yaitu 

ACWP (Actual Cost Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), dan 

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule). 

 

ACWP (Actual Cost Work Performed) 
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ACWP (Actual Cost Work Performed) adalah jumlah biaya aktual dari  pekerjaan yang 

telah dilaksanakan, yang dapat digunakan sebagai alat analisis biaya dan jadwal yang 

didesain untuk membantu mengevaluasi apakah proyek masih dalam batas anggaran 

rencana atau tidak. 

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) adalah jumlah anggaran yang senilai untuk 

kegiatan yang telah terlaksana atau dapat dikatakan sebagai biaya yang seharusnya keluar 

sesuai dengan progress yang terlaksanakan. 

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule)  

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) adalah anggaran yang direncanakan untuk 

kegiatan yang dilaksanakan atau anggaran yang sudah direncanakan sesuai jadwal 

pelaksanaan.   

Dengan adanya ketiga indikator yang terdiri dari ACWP, BCWP, dan BCWS, dalam 

suatu perhitungan pelaksanaan suatu proyek maka peneliti dapat menghitung berbagai 

factor yang menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek tersebut, seperti : 

1) Varians jadwal (SV) adalah penyimpangan prestasi real (dalam satuan biaya) 

terhadap biaya rencana, dan varians biaya (CV) adalah penyimpangan 

pengeluaran biaya aktual untuk pelaksanaan pekerjaan terhadap prestasi real 

dalam satuan biaya (Dimyati & Nurjaman, 2016)  Rumus varian biaya dan jadwal 

adalah sebagai berikut :  

Varians Jadwal 

SV = EV-PV atau SV = BCWP-BCWS      (1) 

Jika SV : 

-  Negative (-) = terlambat dari jadwal 

-  Nol (0)     = tepat waktu 

-  Positive (+) = lebih cepat dari jadwal 

Varians Biaya  

CV = EV-AC atau CV = BCWP- ACWP     (2) 

 Jika CV : 

-  Negative (-) = Cost Overrun (biaya di atas rencana) 

-  Nol (0)     = sesuai biaya 

-  Positive (+) = Cost Underrun (biaya dibawah renacana) 

(Sumber : (Sarifuddin, Maricar, & Harum, 2019)) 

2) Cost Performance Index (CPI) berfungsi dalam menentukan status dari proyek. 

Dimana jika nilai CPI < 1, maka proyek akan mengalami kerugian jika tidak 

adanya tindakan perbaikan dan Schedule Performance Index (SPI) berfungsi 

untuk membandingkan bobot pekerjaan di lapangan dan juga perencanaan. Jika 

nilai SPI < 1, maka proyek mengalami keterlambatan dibandingkan dengan 

rencana. Rumus sebagi berikut :  
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Indeks kinerja biaya  

CPI = EV / AC atau  CPI = BCWP/ACWP    (3)   

Indeks kinerja jadwal  

SPI  = EV/PV atau SPI  = BCWP/BCWS    (4) 

3) EAC (Estimate At Completion), yaitu perkiraan biaya penyelesaian dan analisis 

keterlambatan proyek atau TAC (Time At Completion) adalah perkiraan Waktu 

atau durasi proyek berdasarkan pengamatan saat ini.  

Berdasarkan biaya maka rumus yang digunakan:  

BETC =  (BAC – BCWP) / CPI      (5) 

EAC =ACWP + BETC       (6) 

Berdasarkan waktu maka rumus yang digunakan :  

TAC = SAC/SPI        (7) 

2.4 Microsoft Project 

Microsoft project dapat membantu melakukan penyimpanan data pekerjaaan dan 

pencatatan serta pemantauan terhadap penggunaan sumber daya, sehingga program 

tersebut dapat menyajikan laporan setiap perkembangan yang terjadi (Luthan & 

Syafriandi, 2006). 

Pada pengendalian waktu dan biaya proyek aplikasi ini dapat mengkalkulasikan 

perhitungan indikator parameter pada earned value, varians biaya dan varians waktu, 

indeks produktivitas dan kinerja, serta perkiraan biaya dan waktu penyelesain proyek. 

Sehingga aplikasi ini sangat membantu dalam hal manajemen proyek konstruksi.   

3. HASIL, ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Parameter Earned Value 

Hasil analisis data diketahui besar nilai ACWP,BCWP dan BCWS setiap pekerjaan 

sampai pada minggu ke 18 pada tanggal 1 november 2020 seperti pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1 Parameter Earned Value 

No Task Name 
BCWS 

(Rp) 

BCWP 

(Rp) 

ACWP 

(Rp) 

1 
Proyek Dermaga 

Tiga Ras 
12.218.984.131 8.358.900.058 8.824.417.620 

2 Pekerjaan Persiapan 165.990.023 81.748.482 91.149.474 

3 
Pekerjaan Dudukan 

Movable Bridge 
1.095.874.403 290.798.820 263.809.032 

4 

Pekerjaan 

Kontruksi Movable 

Bridge 

3.524.403.783 3.434.190.315 4.071.994.682 

5 
Pekerjaan Ruang 

Kontrol Hydrolik 
50.329.255 0 0 

6 
Pekerjaan Dudukan 

Hidrolik 2 Unit 
1.319.955.097 1.007.526.907 1.053.399.835 
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7 

Pekerjaan 

Pelindung Movable 

Bridge 

943.436.518 642.908.441 653.885.333 

8 
Pekerjaan Mooring 

Dolphin 2 Unit 
1.321.685.956 618.605.292 421.253.628 

9 
Pekerjaan Breasting 

Dolphin 3 Unit 
3.599.361.963 2.222.750.335 2.222.824.732 

10 Pekerjaan Catwalk 197.947.134 60.371.469 46.100.905 

Dengan menggunakan Microsoft project data diatas didapatkan dengan melakukan 

tracking data sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan hingga minggu ke 18, setelah 

itu hasil analisa didapat dengan menampilkan tabel earned value.  

Dari tabel diatas memperlihatkan pada minggu ke 18 proyek pembangunan dermaga 

penyeberangan Tiga Ras mengalami pembengkakan biaya sebesar Rp465.517.562. hal 

ini disebabkan karena nilai ACWP sebesar Rp8.824.417.620 lebih Besar dari nilai BCWP 

sebesar Rp8.358.900.058. 

3.2 Parameter Waktu Nilai SV dan SPI 

Dari hasil parameter earned value didapatkan nilai SV dan SPI yang berfungsi untuk 

mengukur parameter waktu, Nilai SV yang baik bernilai positive dan SPI ≥ 1 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini :  

Tabel 2 Parameter Waktu Nilai SV dan SPI 

No Task Name 
BCWS 

(Rp) 

BCWP 

(Rp) 

SV 

(Rp) 
SPI 

1 
Proyek Dermaga 

Tiga Ras 
12.218.984.131 8.358.884.924 -3.860.099.207 0,68 

2 
Pekerjaan 

Persiapan 
165.990.023 81.733.348 -84.256.676 0,49 

3 

Pekerjaan 

Dudukan 

Movable Bridge 

1.095.874.403 290.798.820 -805.075.583 0,27 

4 

Pekerjaan 

Kontruksi 

Movable Bridge 

3.524.403.783 3.434.190.315 -90.213.469 0,97 

5 
Pekerjaan Ruang 

Kontrol Hydrolik 
50.329.255 0 -50.329.255 0 

6 

Pekerjaan 

Dudukan Hidrolik 

2 Unit 

1.319.955.097 1.007.526.907 -312.428.190 0,76 

7 

Pekerjaan 

Pelindung 

Movable Bridge 

943.436.518 642.908.441 -300.528.077 0,68 

8 

Pekerjaan 

Mooring Dolphin 

2 Unit 

1.321.685.956 618.605.292 -703.080.664 0,47 
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9 

Pekerjaan 

Breasting Dolphin 

3 Unit 

3.599.361.963 2.222.750.335 -1.376.611.628 0,62 

10 
Pekerjaan 

Catwalk 
197.947.134 60.371.469 -137.575.665 0,3 

Dengan menggunakan Microsoft project data diatas didapatkan dengan menampilkan 

tabel earned value schedule indicator. Berdasarkan tabel diatas pada minggu ke 18 

proyek pembangunan dermaga penyeberangan Tiga Ras mengalami keterlambatan yang 

dapat dilihat dari nilai SV yang bernilai Negatif dan nilai SPI<1. 

3.3 Parameter Biaya Nilai CV dan CPI 

Dari hasil parameter earned value didapatkan nilai CV dan CPI yang digunakan untuk 

membandingkan biaya pekerjaan aktual dengan rencana. Nilai CV yang baik bernilai 

positif sedangkan nilai CPI yang baik ≥ 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

 

Tabel 3 Parameter Biaya Nilai CV dan CPI 

No Task Name 
BCWS 

(Rp) 

BCWP 

(Rp) 

CV 

(Rp) 
CPI 

1 
Proyek Dermaga 

Tiga Ras 
12.218.984.131 8.358.884.924 -465.532.696 0,95 

2 
Pekerjaan 

Persiapan 
165.990.023 81.733.348 -9.416.127 0,9 

3 

Pekerjaan 

Dudukan Movable 

Bridge 

1.095.874.403 290.798.820 26.989.788 1,1 

4 

Pekerjaan 

Kontruksi 

Movable Bridge 

3.524.403.783 3.434.190.315 -637.804.368 0,84 

5 
Pekerjaan Ruang 

Kontrol Hydrolik 
50.329.255 0 0 0 

6 

Pekerjaan 

Dudukan Hidrolik 

2 Unit 

1.319.955.097 1.007.526.907 -45.872.928 0,96 

7 

Pekerjaan 

Pelindung 

Movable Bridge 

943.436.518 642.908.441 -10.976.892 0,98 

8 
Pekerjaan Mooring 

Dolphin 2 Unit 
1.321.685.956 618.605.292 197.351.664 1,47 

9 

Pekerjaan 

Breasting Dolphin 

3 Unit 

3.599.361.963 2.222.750.335 -74.397 1 

10 Pekerjaan Catwalk 197.947.134 60.371.469 14.270.564 1,31 
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Dengan menggunakan Microsoft project data diatas didapatkan dengan menampilkan 

tabel earned value cost indicator. Proyek mengalami pembengkakan biaya dapat dilihat 

dari CV yang bernilai negative dan nilai CPI<1. 

3.4 EAC (Estimate At Completion)  

Dengan menggunakan Microsoft project data diatas didapatkan dengan menampilkan 

tabel earned value. Dari hasil parameter earned value peneliti dapat mengestimasikan 

biaya selesai proyek seperti pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4 Estimate At Completion 

No Task Name 
BCWS 

(Rp) 

BCWP 

(Rp) 

CV 

(Rp) 
CPI 

BAC 

(Rp) 

EAC 

(Rp) 

1 
Proyek Dermaga 

Tiga Ras 
12.218.984.131 8.358.884.924 -465.532.696 0,95 14.367.508.910 15.167.713.918 

2 
Pekerjaan 

Persiapan 
165.990.023 81.733.348 -9.416.127 0,9 170.000.000 189.585.559 

3 

Pekerjaan 

Dudukan Movable 

Bridge 

1.095.874.403 290.798.820 26.989.788 1,1 1.095.874.403 994.168.810 

4 

Pekerjaan 

Kontruksi 

Movable Bridge 

3.524.403.783 3.434.190.315 -637.804.368 0,84 5.387.651.932 6.388.279.089 

5 
Pekerjaan Ruang 

Kontrol Hydrolik 
50.329.255 0 0 0 79.790.317 79.790.317 

6 

Pekerjaan 

Dudukan Hidrolik 

2 Unit 

1.319.955.097 1.007.526.907 -45.872.928 0,96 1.319.955.097 1.380.053.805 

7 

Pekerjaan 

Pelindung 

Movable Bridge 

943.436.518 642.908.441 -10.976.892 0,98 943.436.518 959.545.444 

8 

Pekerjaan 

Mooring Dolphin 

2 Unit 

1.321.685.956 618.605.292 197.351.664 1,47 1.321.685.956 900.034.860 

9 

Pekerjaan 

Breasting Dolphin 

3 Unit 

3.599.361.963 2.222.750.335 -74.397 1 3.599.361.963 3.599.491.427 

10 Pekerjaan Catwalk 197.947.134 60.371.469 14.270.564 1,31 449.752.725 343.440.645 

Dari hasil analisis didapatkan nilai EAC Rp15.167.697.941, nilai EAC yang baik untuk 

proyek pembangunan dermaga penyeberangan Tiga Ras sebesar Rp14.367.508.910 

Sehingga diketahui peroyek mengalami pembengkakan biaya sebesar Rp800.189.031. 

3.5 TAC (Time At Completion) 

Dari hasil parameter earned value peneliti dapat mengestimasikan waktu selesai proyek 

seperti pada tabel dibawah ini : 



 

7th ACE Conference.  05 Oktober  2021, Padang, Sumatra Barat 

 

 

 

78 

 

Tabel 5 Time At Completion 

No Task Name 
BCWS 

(Rp) 

BCWP 

(Rp) 

SV 

(Rp) 
SPI SAC TAC 

1 Proyek Dermaga Tiga Ras 12.218.984.131 8.358.884.924 -3.860.099.207 0,68 154 226,47 

2 Pekerjaan Persiapan 165.990.023 81.733.348 -84.256.676 0,49 154 314,29 

3 
Pekerjaan Dudukan Movable 

Bridge 
1.095.874.403 290.798.820 -805.075.583 0,27 35 129,63 

4 
Pekerjaan Kontruksi Movable 

Bridge 
3.524.403.783 3.434.190.315 -90.213.469 0,97 28 28,87 

5 
Pekerjaan Ruang Kontrol 

Hydrolik 
50.329.255 0 -50.329.255 0 49 0 

6 
Pekerjaan Dudukan Hidrolik 2 

Unit 
1.319.955.097 1.007.526.907 -312.428.190 0,76 28 36,84 

7 
Pekerjaan Pelindung Movable 

Bridge 
943.436.518 642.908.441 -300.528.077 0,68 42 61,76 

8 
Pekerjaan Mooring Dolphin 2 

Unit 
1.321.685.956 618.605.292 -703.080.664 0,47 70 148,94 

9 
Pekerjaan Breasting Dolphin 3 

Unit 
3.599.361.963 2.222.750.335 -1.376.611.628 0,62 84 135,48 

10 Pekerjaan Catwalk 197.947.134 60.371.469 -137.575.665 0,3 63 210 

Dari hasil analisis didapatkan nilai TAC 226 hari, nilai TAC yang baik untuk proyek 

pembangunan dermaga penyeberangan Tiga Ras ≤154 hari. Sehingga diketahui peroyek 

mengalami keterlambatan hingga 72 hari yang pada awal direncanakan selesai 154 hari.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai parameter earned value didapatkan yaitu : ACWP sebesar Rp8.824.417.620, 

nilai BCWP sebesar Rp8.358.900.058 dan nilai BCWS  sebesar 

Rp12.218.984.131. 

2. Nilai kinerja pelaksanaan proyek yang didapatkan yaitu : nilai Schedule 

Perfomance Index sebesar 0,68 < 1 maka proyek mengalami keterlambatan, Cost 

Performance sebesar 0,95 < 1 maka biaya pelaksanaan proyek melebihi biaya 

rencana.  

3. Nilai indeks waktu dan biaya pelaksanaan proyek yang didapatkan yaitu : nilai 

Cost Varian (CV) sebesar -Rp465.517.562 bernilai negative maka proyek 

mengalami pembengkakan biaya, Schedule Varian (SV) sebesar -

Rp3.860.084.073 bernilai negative maka proyek mengalami keterlambatan.  

4. Estimasi biaya dan estimasi waktu selesai proyek berdasarkan konsep nilai hasil 

sebagai berikut : Estimate At Completion (EAC) sebesar Rp15.167.697.94 nilai 

ini menunjukan total biaya akhir penyelesaian proyek adalah lebih besar dari 

anggaran proyek Rp14.367.508.910, dan Time At Completion (TAC) sebesar 226 

hari hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan proyek mundur selama 72 hari karena 

pada awalnya proyek direncanakan selesai 154 hari. 
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